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ABSTRAK  

IDG (Indeks Pemberdayaan Gender) Nasional maupun Provinsi, di provinsi DIY masih berada pada 

kisaran antara 60-70an, mengalami penurunan tajam pada tahun 2014, meski kemudian trennya meningkat 

lagi secara perlahan. Namun pemberdayaan gendernya masih di bawah angka nasional. Manifestasi 

dalam tatanan teknis pengasuhan akan tampak dalam pola asuh keluarga, contoh anak laki–laki cenderung 

mempunyai arti yang berhubungan dengan martabat, perlindungan dan tumpuan harapan keluarga bagi 

masa depan, sedangkan anak perempuan mempunyai arti yang berhubungan dengan kepraktisan yaitu 

diarahkan untuk menyelesaikan kegiatan rumah tangga. Kondisi ini akan bermasalah ketika peran yang 

telah diajarkan kemudian menempatkan salah satu jenis kelamin (baik perempuan maupun laki-laki) pada 

posisi yang tidak menguntungkan. Tujuan dari pengabdian teknik restrukturisasi kognitif ini adalah 

konselor membantu klien mencari pikiran-pikiran self-defeating dan mencari alternatif rasional sehingga 

remaja dapat belajar menghadapi situasi yang kurang responsif gender. Metode yang digunakan adalah 

restrukturisasi kognitif remaja berbasis gender, yaitu pendekatan yang dirancang khusus untuk membantu 

remaja mengidentifikasi, memahami, dan mengubah pemikiran atau stereotip gender yang mungkin 

memengaruhi cara mereka berperilaku dan merasa tentang diri mereka sendiri dalam konteks peran 

gender. Hasil implementasi pada siswa SMKN 1 Patuk diperoleh bahwa teknik restrukturisasi kognitif 

berbasis gender sangat efektif membantu remaja mengatasi masalah dan pemikiran negatif. Teknik 

restrukturisasi kognitif berbasis gender adalah alat yang sangat efektif untuk membantu remaja, dalam 

menganalisis, memproses, mengatasi masalah dengan cara sistematis. Teknik ini membantu remaja 

mengatasi pemikiran negatif yang mungkin mengganggu perkembangan. 

 

Kata kunci: gender; kognitif; remaja; restrukturisasi 

 

ABSTRACT  

The National and Provincial IDG (Gender Empowerment Index), in DIY province, is still in the range of 

60-70, experiencing a sharp decline in 2014, although then the trend slowly increased again. However, 

gender empowerment is still below the national figure. Manifestations in the technical order of care will 

appear in family parenting patterns, for example, boys tend to have meanings related to dignity, protection, 

and the foundation of the family's hopes for the future. Meanwhile, girls have meanings related to 

practicality, namely, they tend to be directed toward completing household activities. This condition will 

be problematic when the roles that have been taught then place one gender (both women and men) in a 

disadvantageous position. The aim of using this cognitive restructuring technique is for counselors to help 

clients search for self-defeating thoughts and look for rational alternatives so that teenagers can learn to 

deal with situations that are less gender-responsive. The method used in this activity is gender-based 

cognitive restructuring of adolescents. Gender-based cognitive restructuring is an approach specifically 

designed to help adolescents identify, understand, and change gender thoughts or stereotypes that may 

influence the way they behave and feel about themselves in the context of gender roles. The results of 

implementation on students at SMKN 1 Patuk showed that gender-based cognitive restructuring techniques 

were very effective in helping teenagers overcome problems and negative thoughts. In conclusion, gender-

based cognitive restructuring techniques are a very effective tool to help adolescents, both boys and girls, 

analyze, process, and overcome problems systematically. This approach also helps them overcome negative 

thoughts that may be interfering with their development. 
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1. PENDAHULUAN  

Manusia dilahirkan dengan potensi yang sama, namun semenjak lahir telah diperlakukan 

secara berbeda. Dalam perkembangan kemandirian laki-laki lebih didorong untuk bertingkah 

laku mandiri sedangkan perempuan diharapkan untuk mencintai orang tua dan keluarga serta 

bersifat merawat. Anak laki-laki yang menunjukkan tingkah laku tergantung akan mendapat 

hukuman, sedangkan anak perempuan tidak diharapkan dan diberi kesempatan untuk bersikap 

tergantung (1). Menurut data United Nation (UNDP) yang dipublikasikan badan statistik 

(BPS), Indeks ketimpangan gender (Gender Inquality Index/ GII) Singapura terendah di 

ASEAN, sementara Indonesia Meraih Skor GII tertinggi di ASEAN dengan skor 0,48 poin. 

Hal itu menunjukan, Indonesia merupakan negara dengan pencapaian pembangunan gender 

yang belum optimal dibandingkan negara ASEAN lainnya dan di dunia. 

Masalah persepsi perbedaan gender dan akibatnya, ketidaksetaraan gender masih 

merupakan isu yang relevan atau aktual hingga saat ini. Ketidaksetaraan gender dalam 

masyarakat, organisasi, bisnis, dan politik terus ada meskipun sifat ketidaksetaraan gender dan 

keadaan sosial telah berubah. Kekuatan tetapnya ketidaksetaraan gender ini disebut sebagai 

fenomena "stalled progress" (2). Dengan kata lain, meskipun ada perubahan dalam 

masyarakat dan sosial, ketidaksetaraan gender masih merupakan masalah yang signifikan dan 

belum terselesaikan. 

Kalimat tersebut menyatakan bahwa terdapat perbedaan perilaku antara jenis kelamin 

dalam berbagai domain sosial lainnya, seperti komunikasi dan negosiasi (3), jaringan sosial 

budaya (4), dan peran orangtua (5). Biasanya, laki-laki cenderung menunjukkan perilaku yang 

lebih asertif dan dominan. Data menunjukkan bahwa perbedaan perilaku ini terkait dengan 

berbagai fenomena kognitif yang menghambat kesuksesan perempuan, seperti ketakutan 

terhadap kesuksesan, atribusi kegagalan sebagai kurangnya kemampuan, penurunan rasa 

efikasi diri (6), serta efek ancaman stereotip penurunan kinerja karena takut memenuhi 

stereotip negatif. Dengan kata lain, perbedaan perilaku gender ini dapat terkait dengan 

hambatan psikologis dan sosial yang menghambat kesuksesan perempuan karena dianggap 

lebih lemah dari laki-laki. Perempuan dianggap lebih cengeng, lebih mudah bersedih, tidak 

mampu memimpin sehingga dianggap nomor dua dibanding laki-laki (7). 

Gender mengacu pada karakteristik perempuan, laki-laki, anak perempuan, dan anak laki-

laki yang dibangun secara sosial. Ini mencakup norma-norma, perilaku, dan peran yang terkait 

dengan menjadi seorang perempuan, laki-laki, anak perempuan, atau anak laki-laki, serta 

hubungan antara mereka. Sebagai konstruksi sosial, gender bervariasi dari satu masyarakat ke 

masyarakat lain dan dapat berubah seiring waktu yaitu apa yang dianggap sebagai maskulinitas 

dan femininitas, serta peran sosial yang terkait dengan jenis kelamin, dapat berbeda dalam 

budaya dan masyarakat yang berbeda, dan juga dapat mengalami perubahan seiring 

berjalannya waktu (8). 

Kondisi tersebut mengakibatkan kesenjangan peran sosial dan tanggung jawab sehingga 

terjadi diskriminasi, terhadap laki-laki dan perempuan. Hanya saja bila dibandingkan, 

diskriminasi terhadap perempuan kurang menguntungkan dibandingkan laki-laki. Manifestasi 

dalam tatanan teknis pengasuhan akan tampak dalam pola asuh keluarga, sebagai contoh anak 

laki–laki cenderung mempunyai arti yang berhubungan dengan martabat, perlindungan dan 
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tumpuan harapan keluarga bagi masa depan. Sementara anak perempuan mempunyai arti yang 

berhubungan dengan kepraktisan yaitu cenderung diarahkan untuk menyelesaikan kegiatan 

rumah tangga (9). 

Sebagai contoh jika seorang remaja laki–laki tidak mampu bersikap tegas akan dicap 

banci, sedangkan jika remaja perempuan bersikap berani dan tegas akan dicap tomboi. Anak 

belajar tentang norma-norma berperilaku yang diterapkan orang tua. Tetapi anak remaja 

kadang ingin melepaskan diri dari norma-norma tersebut kalau sudah keluar dari rumah 

misalanya pada saat pergi ke sekolah, mereka mengikuti cara berpakaian, kebiasaan bahasa, 

dan peraturan teman sebaya mereka kalau tidak ingin ditertawakan atau dikucilkan apabila 

tidak mengikuti aturan kelompok teman sebaya mereka (10). Secara intelektual mereka mulai 

dapat berfikir logis, berfungsinya kegiatan kognitif tingkat tinggi yaitu membuat rencana, 

strategi, membuat keputusan-keputusan, serta memecahkan masalah. Remaja yang terdiri dari 

laki-laki dan perempuan yang hidup di dalam kelompoknya selain sebagai identitas diri juga 

merupakan upaya aktualisasi diri (9). 

Pandangan sosio-psikologis tentang masalah gender melibatkan studi representasi sosial 

tentang perbedaan gender, stereotip gender, dan pengaruhnya pada berbagai aspek kehidupan 

manusia. Stereotip menjadi norma sosial, yang mengatur perilaku yang sesuai bagi pria dan 

wanita, sambil secara bersamaan mengubah perbedaan gender menjadi ketidaksetaraan 

gender. Dengan kata lain, stereotip gender dapat menciptakan norma sosial yang memengaruhi 

cara orang bersikap dan bertindak sesuai dengan jenis kelamin mereka, yang pada gilirannya 

dapat menghasilkan ketidaksetaraan gender (2). 

Restrukturisasi kognitif adalah suatu strategi untuk mengenali pikiran negatif dan tidak 

akurat, kemudian menggantinya dengan pikiran-pikiran alternatif yang lebih realistis dan 

membantu. Strategi kognitif ini merupakan bagian penting dari terapi perilaku kognitif, yang 

bertujuan untuk mendorong pemikiran yang optimal dalam menghadapi situasi yang 

menimbulkan stres atau cemas, dengan tujuan mengurangi tekanan emosional (11). 

Banyak konflik menyangkut peristiwa-peristiwa kehidupan keluarga sehari-hari seperti 

merapikan kamar tidur, berpakaian dengan rapi, kembali ke rumah pada jam tertentu, tidak 

berlama-lama berbicara di telpon dan seterusnya. Konflik-konflik itu melibatkan dilema-

dilema. namun dilema utama seperti konflik berkepanjangan dan mendalam terkait dengan 

sejumlah masalah remaja–pelarian diri dari rumah, kenakalan remaja, putus sekolah, 

kehamilan dan pernikahan yang terlalu dini, keterlibatan dengan sekte-sekte ke agamaan, 

penyalah gunaan obat- obatan. Umumnya remaja terlibat dalam semua bentuk perilaku 

konformitas yang negatif seperti: menggunakan bahasa yang jorok, mencuri, merusak, dan 

mengolok-olok orang tua dan guru.  Remaja cenderung pergi bersama-sama dengan seorang 

teman sebaya untuk mencuri dop mobil, menggambar grafitti di dinding, atau mencuri 

kosmetik di toko (12). Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan peningkatan kognitif 

remaja dengan teknik restrukturisasi kognitif remaja dalam memahami otoritas gender antara 

anak laki-laki dan perempuan. 

 

2. PERMASALAHAN MITRA  

Dalam laporan World Economic Forum (WEF) telah melaporkan Global Gender Gap 

Report tahun 2022, secara umum Indonesia mendapat skor indeks ketimpangan gender 0,697 

dan berada di peringkat ke-92 dari 146 negara. Jika berdasarkan indeks skor di indonesia oleh 
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indeks pemberdayaan perempuan di bidang politik yang sangat rendah yaitu 0,169 atau di 

bawah rata-rata global. Kemudian di bidang partisipasi dan kesempatan ekonomi skor 

Indonesia sebesar 0,674 atau dibawah rata-rata global. Sementara di bidang Pendidikan serta 

Kesehatan di Indonesia mendapat skor tinggi hingga 0,97 namun masih berada di kisaran rata-

rata global. WEF Dalam rentang waktu antara tahun 2010-2018, Indeks Pemberdayaan Gender 

Nasional maupun Provinsi. Provinsi DIY masih berada pada kisaran antara 60-70an, bahkan 

sempat mengalami penurunan yang cukup tajam pada tahun 2014 di Provinsi DIY, meski 

kemudian tren-nya kembali meningkat secara perlahan, Provinsi DIY memang tinggi, tetapi 

pemberdayaan gendernya masih di bawah angka nasional. Bahkan, Provinsi DIY sempat 

menjadi salah satu dari empat provinsi yang berpindah ke kuadran dengan kualitas yang lebih 

buruk (13). 

 

3. METODE PELAKSANAAN  

Metode yang akan digunakan dalam kegiatan ini adalah restrukturisasi kognitif remaja 

berbasis gender. Restrukturisasi kognitif berbasis gender adalah pendekatan yang dirancang 

khusus untuk membantu remaja mengidentifikasi, memahami, dan mengubah pemikiran atau 

stereotip gender yang mungkin memengaruhi cara mereka berperilaku dan merasa tentang diri 

mereka sendiri dalam konteks peran gender. Pada tahap pelaksanaan terdapat dua kegiatan 

yaitu koordinasi dengan remaja dan implementasi model adalah restrukturisasi kognitif remaja 

berbasis gender. Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan di SMK N 1 Patuk Gunung Kidul 

pada tanggal 26 Juli 2023 yang diawali dengan melakukan koordinasi dengan remaja melalui 

kegiatan diantaranya a) Pengambilan data awal dan didapatkan sebanyak 40 orang remaja, b) 

Penjelasan awal mengenai pengabdian yang akan dilaksanakan, c) Meminta kontak ketua 

kelompok remaja untuk mempermudah koordinasi. Kegiatan selanjutnya adalah implementasi 

model yaitu restrukturisasi kognitif remaja berbasis gender.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Pada tahap rasional tujuan dan tinjauan singkat prosedur, tim pengabdian 

memberikan beberapa pernyataan rasional yang berisi ungkapan-ungkapan negatif atau 

pernyataan menyalahkan diri demi menunjang ketertarikan peserta dan juga menjelaskan 

tentang tujuan tentang gambaran prosedur yang dilaksanakan. Identifikasi pikiran klien 

dalam situasi problem, seperti pada siswa tentang menghadapi Premenstrual Syndrome 

(PMS) (nyeri dan mood swing), peran mengerjakan pekerjaan rumah yang jauh lebih dominan 

dibandingkan dengan laki-laki, jam malam yang selalu diberikan keleluasaan pada laki-laki 

dan perempuan dan menjadi peran anak paling besar (sulung) dalam keluarga juga menjadi 

keluhan bagi remaja sekarang karena sering menjadi tempat curhat orangtua. Remaja 

perempuan dan laki-laki mendapatkan permasalahan yang sama tentang masa depan, mereka 

merasa takut untuk tidak sukses dan tidak sesuai dengan harapan keluarga. Sementara dari segi 

orangtua, masih banyaknya orangtua yang tidak aware terhadap peran anak dalam lingkup 

keluarga baik anak laki-laki maupun perempuan. 

Tahap pengenalan dan latihan Coping Thought (CT), tim pengabdian memberikan 

penjelasan terkait dengan gender serta peran remaja perempuan dan laki-laki yang seharusnya. 

Definisi gender bukan tentang jenis kelamin melainkan lebih kepada peran dan tanggung 

jawab sosial yang dimiliki oleh laki-laki dan perempuan. Pengenalan berbagai proses negatif 
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seperti penjelasan mengenai keluhan perempuan terkait dengan premenstrual syndrome 

kepada laki-laki bahwa hal tersebut merupakan keluhan fisiologis yang dirasakan oleh 

perempuan. Semua pembelajaran yang diberikan selalu dikaitkan dengan beberapa teori dan 

konsep yang mendukung. 

Tahap pindah dari pikiran-pikiran negatif ke Coping Thought (CT), tim pengabdian 

memberikan beberapa perumpamaan untuk mempermudah penyerapan materi oleh remaja.  

Misalnya dalam kasus remaja perempuan yang tengah menghadapi premenstrual syndrome 

dan tidak bisa mengelola emosinya dengan baik sehingga membuat marah remaja laki-laki 

selaku lawan berbicaranya. Melalui hal ini, diharapkan remaja laki-laki mulai memahami dan 

mengerti karena sudah dikenalkan terlebih dahulu tentang topik tersebut.  

Tahap pengenalan dan latihan penguatan positif, tim mengajarkan tentang teknik 

mindfulness yaitu metode meditasi yang digunakan untuk melatih seseorang lebih fokus 

terhadap apa yang terjadi disekitarnya seperti teknik olah nafas. Hal ini bertujuan untuk 

meminimalisir apa saja yang menjadi sumber pertengkaran dapat diatasi dengan baik. Pada 

tahap tugas rumah dan tindak lanjut, tim pengabdian memberikan tugas di rumah berkaitan 

dengan pelatihan dan teknik-teknik yang sudah dipelajari. 

Masa remaja adalah periode yang penuh dengan perubahan fisik, kognitif, emosional, dan 

sosial, yang seringkali mengakibatkan perilaku yang berbeda. Ini juga merupakan periode 

penemuan diri, di mana normal bagi remaja untuk bereksperimen dengan persahabatan, 

aktivitas, zat-zat, dan seksualitas. Mereka berada dalam tahap perkembangan yang sangat 

rentan dan membutuhkan bimbingan, dukungan, dan perhatian dari orangtua dan guru. Saat 

mereka menghadapi tantangan masa remaja, otak mereka mendukung proses kognisi, 

pembelajaran, dan emosi (14). 

Permasalahan yang umumnya mengganggu pikiran anak perempuan berkaitan dengan 

kondisi menstruasi dan pengelolaan Premenstrual Syndrome (PMS) seperti nyeri dan 

perubahan suasana hati. Hal ini mencerminkan bagaimana gender dapat memengaruhi 

pengalaman individu dalam aspek kesehatan mental dan fisik. Penelitian yang dilakukan oleh 

Aperribai dan Alonso-Arbiol pada tahun 2020 (15) menambahkan pemahaman lebih lanjut 

terkait isu ini, menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan yang mengalami PMS memiliki 

lebih banyak gejala suasana hati. Lebih lanjut, penelitian tersebut menyoroti pentingnya 

dukungan sosial dalam mengatasi PMS, yang merupakan elemen yang relevan bagi kedua 

gender (16). Hasil ini juga menggarisbawahi pentingnya kesadaran terhadap isu-isu gender 

dan peran sosial dalam mendukung individu menghadapi tantangan kesehatan yang berkaitan 

dengan gender seperti PMS. 

Model terapi restrukturisasi kognitif dapat digunakan sebagai alat untuk membantu 

remaja perempuan yang mengalami Premenstrual Syndrome (PMS) dalam mengelola 

emosinya dengan lebih baik, sehingga tidak memunculkan reaksi marah pada remaja laki-laki. 

Dalam kasus remaja perempuan dengan PMS, terapi restrukturisasi kognitif dapat membantu 

mengidentifikasi dan mengubah pemikiran irasional yang mungkin memicu emosi yang sulit 

dikendalikan. Lebih penting lagi, model ini dapat digunakan untuk mengenalkan topik tentang 

PMS kepada remaja laki-laki sebelumnya, sehingga mereka bisa lebih memahami dan empati 

terhadap pengalaman yang dihadapi oleh teman perempuan mereka. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang perasaan dan tantangan yang dihadapi oleh rekan sebaya mereka, remaja 

laki-laki bisa berperan dalam menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung. 
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Ideologi tradisional tentang peran gender menyatakan bahwa terkadang terjadi 

penomoranduaan seorang perempuan. Penomorduaan terjadi karena laki-laki menjadi tolak 

ukur penilaian. Inilah yang mengakibatkan seorang perempuan mendapatkan label lemah dan 

laki-laki otomatis adalah pihak yang kuat. Akibatnya peran perempuan dipinggirkan. 

Perempuan ditempatkan di ranah domestik, sedangkan laki-laki di ranah publik, yang disadari 

atau tidak sangat merugikan perempuan. Sebagian perempuan mendapatkan kesempatan untuk 

berkarya di luar rumah, entah karena ingin atau karena kebutuhan (7). Peran ganda yang 

disandang oleh seorang perempuan terkadang tidak sebanding dengan apa yang dikerjakan (8). 

Pembagian peran perempuan dan laki-laki juga menjadi problematika di era sekarang 

dalam pembahasan isu gender. Pembetukan karateristik ini dipengaruhi oleh konstruksi sosial 

yang tidak mungkin terpisahkan di kehidupan bermasyarakat dalam pembahasan gender. 

Perempuan dan laki-laki memiliki batas wilayahnya sendiri dalam struktur masyarakat. 

Ideologi patriarki menjadi awal utama dalam ketidaksetaraan dan diskriminasi gender di 

masyarakat. Budaya patriarki menjelaskan konsep dominasi kedudukan laki-laki terhadap 

perempuan (17). 

Dalam system blame approach, ideologi patriarki tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan keluarga dan bermasyarakat di Indonesia. Terlihat hingga era modern saat ini, 

dominasi laki-laki terhadap perempuan masih melekat di masyarakat Indonesia (18). Alokasi 

nilai antara laki-laki dan perempuan menjadi sangat timpang, laki-laki dinilai memiliki 

keunggulan dalam beberapa aspek kehidupan yang ditentukan oleh pembagian kerja 

berdasarkan jenis kelamin (19). Patriarki pada masyarakat tradisional dianggap sebagai hal 

yang lumrah terjadi, justru mereka meyakini bahwa dominasi kekuasaan oleh laki-laki inilah 

yang sebenarnya. Perempuan diyakini hanya untuk memasak, berdandan, dan melahirkan, 

urusan publik adalah urusan laki-laki. Hal ini disebabkan oleh cara berpikir yang tradisional, 

sehingga segala aktivitas dan tutur kata merujuk pada ketentuan suami atau laki-laki yang 

diimani (20). Sedari kecil, telah diajarkan bagaimana konsep gender secara implisit, laki-laki 

diajarkan untuk menjadi pemimpin dan jauh dari kata lemah, sedangkan perempuan dibentuk 

sebagai manusia yang patuh terhadap apapun yang diperintahkan laki-laki (21). 

Interaksi antara pekerjaan dan keluarga tertanam dalam konteks budaya, institusi, dan 

ekonomi yang lebih luas di mana individu tinggal. Peran gender tradisional masih 

mempengaruhi cara laki-laki dan perempuan mengelola pekerjaan dan interaksi keluarga (22). 

Masalah peran mengerjakan pekerjaan rumah yang lebih dominan bagi perempuan dalam 

konteks gender terkait dengan ideologi tradisional tentang peran gender. Ideologi ini 

memandang bahwa pekerjaan rumah dan peran ekspresif lebih ditekankan bagi wanita, 

sedangkan laki-laki diharapkan lebih fokus pada pekerjaan dan instrumentalitas, menciptakan 

ketidaksetaraan gender dalam tanggung jawab rumah tangga. 

Dalam konteks peran anak dalam keluarga, hampir semua orang tua mempunyai ambisi 

bagi anak mereka sangat tinggi sehingga tidak realistis. Ambisi ini sering dipengaruhi oleh 

ambisi orang tua yang tidak tercapai dan hasrat orang tua supaya anak mereka naik di tangga 

status sosial. Kesejahteraan orangtua seringkali tergantung pada kesuksesan anak-anak 

mereka. Kemandirian finansial menjadi faktor penting dalam anggapan masyarakat. Orangtua 

lebih ingin anak terlihat sejahtera secara finansial walaupun dengan pola asuh yang seringkali 

menjadikan ketegangan hubungan antara orang tua dan anak (23). 
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Sebagian besar penelitian yang telah dilakukan tentang ketegangan antara orangtua dan 

anak dewasa sejauh ini telah difokuskan pada hubungan ibu-anak perempuan, atau ketika 

melibatkan ayah dan anak laki-laki, tidak memeriksa temuan-temuan secara terpisah 

berdasarkan gender. Namun, persepsi tentang ketegangan dapat bervariasi berdasarkan 

gender. Hubungan dengan anak perempuan cenderung lebih intens emosionalnya, melibatkan 

lebih banyak kedekatan dan konflik. Ibu juga cenderung memiliki lebih banyak keintiman dan 

konflik dengan anak-anak mereka dibandingkan dengan ayah. Saat ini seorang Ayah 

diharapkan berperan aktif dalam pengasuhan anak, mengungkapkan kasih sayang pada istri 

dan anak, memberikan dukungan emosional dan sosial, ketersediaan, tanggung jawab, menjadi 

panutan, menawarkan komunikasi yang penuh kasih sayang, dan memberikan dukungan 

keuangan (24). Sebagai akibatnya, diharapkan terjadi keseimbangan dalam peran asuh ibu dan 

ayah yang akan berdampak pada psikologis anak perempuan dan laki-laki (25).  

Dalam mengidentifikasi pemikiran berdasarkan keyakinan irasional, klien diminta 

tentang pernyataan diri yang spesifik yang mereka buat saat merasa terganggu (misalnya, 

depresi) atau saat mereka melakukan perilaku yang tidak sesuai. Seperti terapi restrukturisasi 

kognitif lainnya, klien mungkin perlu belajar untuk memperhatikan percakapan internal 

mereka, misalnya dengan mencatat percakapan internal mereka setiap kali masalah muncul. 

Begitu percakapan internal klien terkait dengan masalah telah diidentifikasi, terapis 

mengajarkan klien untuk menantang pernyataan-pernyataan irasional dengan menyatakan 

mengapa pernyataan tersebut irasional. 

Teknik restrukturisasi kognitif berbasis gender sangat efektif membantu remaja 

mengatasi masalah dan pemikiran negatif. Materi dan konsep dikemas jelas dan menarik, 

dengan contoh konkrit. Penggunaan jurnal harian membantu merefleksikan progres dalam 

terapi dan mengevaluasi dampaknya pada perkembangan remaja. 

 

5. KESIMPULAN  

Teknik restrukturisasi kognitif berbasis gender adalah alat yang sangat efektif untuk 

membantu remaja, baik laki-laki maupun perempuan, dalam menganalisis, memproses, dan 

mengatasi masalah dengan cara yang sistematis. Pendekatan ini juga membantu mereka 

mengatasi pemikiran negatif yang mungkin mengganggu perkembangan mereka. Pentingnya 

materi dan konsep yang disampaikan dalam terapi adalah kemasan yang jelas dan menarik, 

yang juga disertai dengan contoh-contoh konkrit. Dengan demikian, remaja dapat lebih mudah 

memahami dan menerapkan pemahaman ini dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, 

penggunaan jurnal harian dapat menjadi alat berharga dalam proses terapi, memungkinkan 

remaja untuk merefleksikan progres mereka dan mencatat perubahan positif dalam cara 

mereka berpikir dan merasa seiring berjalannya waktu. Ini dapat memberikan pandangan yang 

berharga tentang perkembangan mereka selama terapi dan membantu mengevaluasi dampak 

dari teknik restrukturisasi kognitif berbasis gender ini. 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH  

Kami ingin mengungkapkan terima kasih yang kepada SMAN 01 Patuk Gunung Kidul 

sebagai tempat pengabdian masyarakat dan Universitas Respati Yogyakarta atas dukungan 

sehingga proses pengabdian masyarakat ini dapat berjalan dengan baik dan lancar.  Kolaborasi 



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Universitas Respati Yogyakarta Vol. 2 No. 1 (2023) 

“Menavigasi Ekonomi Digital : Strategi Bisnis dan Pemasaran Di Era Teknologi Lanjutan” 
 

Web-Seminar Nasional (Webinar) Universitas Respati Yogyakarta  
[07 Desember 2023] [ISSN 2986-4283] 

 

   

81 Restrukturisasi Kognitif Remaja Berbasis Gender: Menuju Keluarga Sadar Gender 

antara sekolah dan universitas ini sangat berharga, dan berharap dapat memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat dan pendidikan.  
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